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	Abstract: This study aims to analyze the implementation of administrative management at the Regional Secretariat (Setda) of Deiyai Regency in supporting regional government administration, to examine the effectiveness of administrative management in realizing policy coordination and quality administrative services, and to identify supporting and inhibiting factors affecting the effectiveness of regional government administration in Deiyai Regency.
This research employed a qualitative method with a descriptive approach. Data collection techniques included interviews, observation, and documentation. The research involved six informants consisting of the Regional Secretary, the Head of General Affairs Division, the Head of Organization and Administrative Procedures Division, the Head of Institutional Subdivision, the Head of Job Analysis Subdivision, and one community informant. Data analysis was conducted through data reduction, data presentation, and conclusion drawing.
The findings indicate that the administrative management of the Deiyai Regency Regional Secretariat has been implemented fairly well through task distribution, inter-departmental coordination, and the application of Standard Operating Procedures (SOPs) in governmental administration. The effectiveness of administrative management is reflected in policy coordination and administrative services that are relatively well-organized, although not yet fully optimal due to limitations in human resources, facilities and infrastructure, and the limited utilization of administrative technology. Supporting factors include leadership support, employee cooperation, and clear regulations, while inhibiting factors include limited budget, inadequate work facilities, and insufficient technical competence of personnel. These obstacles have affected service delivery speed and the effectiveness of governmental coordination.
Based on the findings, it can be concluded that the administrative management of the Deiyai Regency Regional Secretariat has contributed to supporting the effectiveness of regional government administration. However, strengthening human resource capacity, modernizing administrative systems, and improving facilities and infrastructure are still necessary to achieve more effective, professional, and high-quality governance.
Keywords: Administrative Management, Regional Secretariat, Effectiveness, Regional Government, Administrative Services.


Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi manajemen tata laksana Sekretariat Daerah (Setda) Kabupaten Deiyai dalam mendukung penyelenggaraan pemerintahan daerah, menganalisis efektivitas manajemen tata laksana dalam mewujudkan koordinasi kebijakan dan pelayanan administratif yang berkualitas, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi efektivitas penyelenggaraan pemerintahan daerah di Kabupaten Deiyai.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian berjumlah enam orang yang terdiri atas Sekretaris Daerah, Kepala Bagian Umum, Kepala Bagian Organisasi dan Tatalaksana, Kepala Sub Bagian Kelembagaan, Kepala Sub Bagian Analisis Jabatan, dan satu orang informan masyarakat. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen tata laksana Setda Kabupaten Deiyai telah berjalan cukup baik melalui penerapan pembagian tugas, koordinasi antarbagian, serta penggunaan Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam pelaksanaan administrasi pemerintahan. Efektivitas tata laksana terlihat pada pelaksanaan koordinasi kebijakan dan pelayanan administratif yang cukup terarah, meskipun belum sepenuhnya optimal akibat keterbatasan sumber daya manusia, sarana dan prasarana, serta belum maksimalnya pemanfaatan teknologi administrasi. Faktor pendukung pelaksanaan tata laksana meliputi dukungan pimpinan, kerja sama pegawai, dan regulasi yang jelas, sedangkan faktor penghambat meliputi keterbatasan anggaran, fasilitas kerja, dan kompetensi teknis aparatur. Hambatan tersebut berdampak terhadap kecepatan pelayanan dan efektivitas koordinasi pemerintahan daerah.
Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa manajemen tata laksana Setda Kabupaten Deiyai telah memberikan kontribusi dalam mendukung efektivitas penyelenggaraan pemerintahan daerah, namun masih diperlukan penguatan kapasitas sumber daya manusia, modernisasi sistem administrasi, serta peningkatan sarana dan prasarana untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang lebih efektif, profesional, dan berkualitas.
Kata Kunci: Manajemen Tata Laksana, Sekretariat Daerah, Efektivitas, Pemerintahan Daerah, Pelayanan Administratif.
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PENDAHULUAN
[bookmark: bm_1_1_latar_belakang]1.1 Latar Belakang
Sekretariat Daerah (Setda) memiliki posisi strategis sebagai unsur staf dan pelayanan administratif dalam struktur organisasi pemerintahan daerah. Setda berfungsi membantu Bupati/Walikota dalam penyusunan dan perumusan kebijakan daerah, serta mengkoordinasikan pelaksanaan tugas seluruh Perangkat Daerah (PD) yang ada di wilayahnya. Dalam konteks desentralisasi dan otonomi daerah, peranan Setda menjadi semakin penting dan strategis dalam menjamin efektivitas penyelenggaraan pemerintahan daerah.
Manajemen tata laksana Setda merupakan serangkaian proses pengelolaan sumber daya, sistem, prosedur, dan kegiatan-kegiatan operasional untuk mendukung kelancaran dan efektivitas penyelenggaraan pemerintahan daerah. Tata laksana yang baik mencakup pengelolaan administrasi pemerintahan, koordinasi kebijakan, pelayanan administratif kepada perangkat daerah, pembinaan aparatur, pengelolaan aset dan infrastruktur, serta pemantauan dan evaluasi kebijaka.
Kabupaten Deiyai, sebagai salah satu kabupaten di Provinsi Papua Tengah, menghadapi berbagai tantangan dalam meningkatkan efektivitas penyelenggaraan pemerintahan daerah. Berdasarkan hasil pengamatan dan umpan balik dari berbagai stakeholder, terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi Setda Kabupaten Deiyai dalam menjalankan fungsi tata laksana, antara lain: (1) sistem administrasi yang masih belum sepenuhnya terintegrasi dan terdigitalisasi; (2) koordinasi antar unit kerja dan dengan perangkat daerah yang masih perlu ditingkatkan; (3) pengelolaan aset dan infrastruktur yang belum optimal; (4) pelayanan administratif kepada perangkat daerah yang masih bisa ditingkatkan kualitasnya; (5) dokumentasi dan pengelolaan data yang masih menggunakan sistem manual; serta (6) keterbatasan kapasitas SDM dan anggaran untuk mendukung operasional Setda.
Efektivitas penyelenggaraan pemerintahan daerah sangat bergantung pada kualitas manajemen tata laksana Setda. Apabila tata laksana Setda berjalan dengan baik, maka akan tercipta: (1) koordinasi kebijakan yang optimal antar perangkat daerah; (2) implementasi kebijakan yang konsisten dan terukur; (3) pelayanan publik yang lebih responsif dan berkualitas; (4) administrasi pemerintahan yang transparan dan akuntabel; serta (5) efisiensi dalam penggunaan sumber daya pemerintah daerah[4].
Pentingnya penelitian tentang manajemen tata laksana Setda dalam mendukung efektivitas penyelenggaraan pemerintahan daerah terletak pada beberapa aspek. Pertama, penelitian ini dapat memberikan gambaran komprehensif tentang sejauh mana Setda berhasil menjalankan fungsi tata laksana. Kedua, penelitian dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat efektivitas manajemen tata laksana. Ketiga, penelitian dapat memberikan rekomendasi untuk peningkatan kualitas tata laksana Setda. Keempat, hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi pemerintah daerah dalam membuat kebijakan pengembangan kapasitas Setda.
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis mendalam tentang manajemen tata laksana Setda Kabupaten Deiyai dan dampaknya terhadap efektivitas penyelenggaraan pemerintahan daerah. Analisis akan mencakup berbagai aspek tata laksana, mulai dari sistem administrasi, koordinasi kebijakan, pelayanan administratif, pengelolaan aset, hingga pemantauan dan evaluasi kebijakan daerah.
Fenomena yang berkembang dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah saat ini menunjukkan adanya tuntutan yang semakin tinggi terhadap kinerja birokrasi yang efektif, efisien, transparan, dan akuntabel. Reformasi birokrasi yang dicanangkan pemerintah menekankan pentingnya penyederhanaan prosedur, digitalisasi administrasi, serta peningkatan kualitas pelayanan publik. Namun demikian, dalam praktiknya, masih banyak pemerintah daerah yang menghadapi kendala dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang optimal, khususnya pada aspek tata laksana administrasi dan koordinasi antar perangkat daerah.
Di Kabupaten Deiyai, fenomena tersebut tercermin dari belum optimalnya integrasi sistem administrasi, rendahnya pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan data, serta belum efektifnya mekanisme koordinasi lintas perangkat daerah. Kondisi ini berdampak pada lambatnya proses pengambilan keputusan, kurang sinkronnya pelaksanaan program, serta belum maksimalnya kualitas pelayanan administratif. Selain itu, keterbatasan kapasitas sumber daya manusia dan dukungan anggaran juga menjadi faktor yang memperkuat kompleksitas permasalahan tata laksana di lingkungan Sekretariat Daerah.
Dari sisi akademis, kajian mengenai manajemen tata laksana dalam organisasi publik telah banyak dilakukan, namun sebagian besar penelitian lebih berfokus pada aspek pelayanan publik, reformasi birokrasi secara umum, atau kinerja organisasi perangkat daerah secara parsial. Penelitian yang secara khusus mengkaji peran strategis Sekretariat Daerah dalam mengelola tata laksana sebagai pusat koordinasi pemerintahan daerah masih relatif terbatas, terutama pada konteks daerah otonomi baru atau wilayah dengan karakteristik geografis dan keterbatasan sumber daya seperti Kabupaten Deiyai. Dengan demikian, terdapat research gap berupa kurangnya kajian komprehensif yang mengintegrasikan aspek manajemen tata laksana Setda dengan efektivitas penyelenggaraan pemerintahan daerah secara holistik.
Selain itu, sebagian penelitian sebelumnya cenderung menggunakan pendekatan normatif atau kuantitatif yang belum mampu menggali secara mendalam dinamika internal organisasi, khususnya terkait proses koordinasi, kendala implementasi kebijakan, serta praktik nyata tata laksana di lapangan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan kualitatif yang mampu memberikan pemahaman yang lebih kontekstual dan mendalam mengenai bagaimana manajemen tata laksana Setda dijalankan serta faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitasnya.
Urgensi penelitian ini semakin kuat mengingat peran Sekretariat Daerah sebagai “motor penggerak” koordinasi pemerintahan daerah yang menentukan keberhasilan implementasi kebijakan publik. Tanpa manajemen tata laksana yang efektif, berbagai program pembangunan daerah berpotensi mengalami hambatan dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk:
1. Memberikan pemahaman empiris mengenai kondisi aktual manajemen tata laksana Setda Kabupaten Deiyai
2. Mengidentifikasi permasalahan mendasar serta faktor penyebabnya secara komprehensif
3. Menyusun rekomendasi strategis yang aplikatif dalam meningkatkan efektivitas tata laksana pemerintahan daerah
4. Mendukung upaya reformasi birokrasi dan peningkatan kualitas pelayanan publik di tingkat daerah
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi akademis, tetapi juga memiliki nilai praktis yang signifikan dalam mendukung penguatan kapasitas kelembagaan Sekretariat Daerah sebagai pusat koordinasi penyelenggaraan pemerintahan daerah yang efektif, efisien, dan akuntabel.
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, adalah:
1. Bagaimana implementasi manajemen tata laksana Setda Kabupaten Deiyai dalam mendukung penyelenggaraan pemerintahan daerah? 
2. Bagaimana efektivitas manajemen tata laksana Setda dalam mewujudkan koordinasi kebijakan dan pelayanan administratif yang berkualitas? 
3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat serta dampaknya terhadap efektivitas penyelenggaraan pemerintahan daerah di Kabupaten Deiyai?
1.3 Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Menganalisis implementasi manajemen tata laksana Sekretariat Daerah Kabupaten Deiyai dalam mendukung penyelenggaraan pemerintahan daerah, khususnya pada aspek sistem administrasi, koordinasi, dan pelayanan administratif.
2. Menganalisis tingkat efektivitas manajemen tata laksana Setda Kabupaten Deiyai dalam mewujudkan koordinasi kebijakan yang optimal serta pelayanan administratif yang berkualitas.
3. Menganalisis faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan manajemen tata laksana Setda, serta menganalisis dampaknya terhadap efektivitas penyelenggaraan pemerintahan daerah di Kabupaten Deiyai.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen publik dan administrasi pemerintahan daerah terkait tata laksana organisasi.
2. Memperkaya kajian akademik mengenai peran strategis Sekretariat Daerah dalam mendukung efektivitas penyelenggaraan pemerintahan daerah.
3. Menjadi referensi ilmiah bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan manajemen tata laksana, koordinasi kebijakan, dan efektivitas organisasi publik.
4. Mengembangkan pemahaman konseptual mengenai hubungan antara manajemen tata laksana dan efektivitas kinerja pemerintahan daerah.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Memberikan masukan dan rekomendasi strategis kepada Pemerintah Kabupaten Deiyai dalam meningkatkan kualitas manajemen tata laksana Sekretariat Daerah.
2. Membantu Sekretariat Daerah Kabupaten Deiyai dalam mengidentifikasi kelemahan, hambatan, serta peluang perbaikan dalam pelaksanaan fungsi tata laksana.
3. Mendukung peningkatan efektivitas koordinasi antar perangkat daerah serta kualitas pelayanan administratif.
4. Menjadi bahan pertimbangan dalam perumusan kebijakan daerah, khususnya terkait penguatan kapasitas kelembagaan dan reformasi birokrasi.
5. Berkontribusi dalam meningkatkan efektivitas penyelenggaraan pemerintahan daerah yang lebih efisien, transparan, dan akuntabel.
METODOLOGI PENELITIAN 
[bookmark: bm_3_1_pendekatan_penelitian]3.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena manajemen tata laksana Setda dalam konteks yang kompleks dan multifaktor.
Studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti melakukan eksplorasi detail terhadap manajemen tata laksana Setda Kabupaten Deiyai dan dampaknya terhadap efektivitas penyelenggaraan pemerintahan daerah.
[bookmark: bm_3_2_sumber_dan_jenis_data]3.2 Sumber dan Jenis Data
[bookmark: bm_3_2_1_jenis_data]3.2.1 Jenis Data
1. Data Primer
· Hasil wawancara mendalam dengan responden kunci
· Observasi langsung terhadap proses dan sistem tata laksana
· Dokumentasi dan catatan lapangan
· Focus Group Discussion (FGD) dengan stakeholder
2. Data Sekunder
· Dokumen kebijakan dan peraturan perundang-undangan
· Laporan kinerja dan capaian Setda
· Data administrasi dan dokumentasi
· Sistem informasi dan database yang ada
· Laporan evaluasi pemerintahan daerah
· Literatur dan penelitian terkait penyelenggaraan pemerintahan
[bookmark: bm_3_2_2_sumber_data]3.2.2 Sumber Data
Responden Kunci:
1. Sekretaris Daerah Kabupaten Deiyai
2. Kepala/Kasubag di lingkungan Setda:
· Bagian Tata Pemerintahan
· Bagian Perekonomian dan Pembangunan
· Bagian Administrasi
· Bagian Hukum
· Bagian Umum dan Kepegawaian
3. Kepala/pimpinan beberapa Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
4. Pejabat DPRD yang terkait
5. Akademisi/praktisi bidang manajemen pemerintahan
Dokumen:
1. Peraturan Bupati tentang organisasi dan tata kerja Setda
2. Renstra Setda
3. Laporan capaian kinerja Setda (tahun 2022-2025)
4. Laporan administrasi dan data kepegawaian
5. Dokumentasi sistem dan prosedur
6. Laporan evaluasi pemerintahan dari berbagai sumber
7. Notulensi rapat koordinasi
[bookmark: bm_3_3_teknik_pengumpulan_data]3.3 Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: bm_3_3_1_wawancara_mendalam_in_de_1041ad]3.3.1 Wawancara Mendalam (In-depth Interview)
Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur. Wawancara mencakup:
1. Peran dan fungsi Setda dalam penyelenggaraan pemerintahan
2. Implementasi manajemen tata laksana Setda
3. Sistem administrasi dan koordinasi yang berjalan
4. Pelayanan administratif kepada perangkat daerah
5. Pengelolaan aset dan infrastruktur
6. Faktor pendukung dan penghambat tata laksana
7. Dampak tata laksana terhadap efektivitas pemerintahan
8. Rencana pengembangan dan perbaikan tata laksana
[bookmark: bm_3_3_2_observasi]3.3.2 Observasi
Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung:
1. Pelaksanaan proses dan sistem tata laksana Setda
2. Mekanisme koordinasi antar unit dan dengan OPD
3. Komunikasi dan interaksi dalam organisasi
4. Penggunaan sistem informasi dan teknologi
5. Kondisi sarana dan prasarana
6. Suasana kerja dan budaya organisasi
7. Pengelolaan aset dan infrastruktur
[bookmark: bm_3_3_3_studi_dokumen]3.3.3 Studi Dokumen
Studi dokumen dilakukan untuk menganalisis:
1. Regulasi dan kebijakan yang mengatur Setda
2. Laporan kinerja dan capaian Setda
3. Sistem dan prosedur yang didokumentasikan
4. Data administrasi dan informasi organisasi
5. Hasil evaluasi dan audit yang pernah dilakukan
6. Program dan kegiatan Setda
[bookmark: bm_3_3_4_focus_group_discussion_fgd]3.3.4 Focus Group Discussion (FGD)
FGD dilakukan untuk mendiskusikan:
1. Persepsi kolektif tentang manajemen tata laksana Setda
2. Tantangan dan hambatan yang dihadapi
3. Best practices dan lessons learned
4. Rekomendasi untuk perbaikan
[bookmark: bm_3_4_analisis_data]3.4 Analisis Data
[bookmark: bm_3_4_1_tahap_pengumpulan_data]3.4.1 Tahap Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dari wawancara, observasi, dokumen, dan FGD dicatat dan diorganisir secara sistematis. Setiap data dilengkapi dengan informasi tentang sumber, waktu, dan konteks.
[bookmark: bm_3_4_2_tahap_reduksi_data]3.4.2 Tahap Reduksi Data
Data direduksi dengan cara:
1. Memilih data yang relevan dengan tujuan penelitian
2. Mengidentifikasi tema-tema utama terkait tata laksana
3. Menghilangkan data redundan atau tidak penting
4. Mengelompokkan data berdasarkan kategori: fungsi Setda, sistem administrasi, koordinasi, pelayanan, aset, faktor pendukung/penghambat
[bookmark: bm_3_4_3_tahap_penyajian_data]3.4.3 Tahap Penyajian Data
Data disajikan dalam bentuk:
1. Narasi deskriptif mengenai fungsi dan peran Setda
2. Uraian implementasi manajemen tata laksana
3. Analisis terhadap efektivitas proses dan sistem
4. Tabel atau matriks untuk menunjukkan capaian
5. Kutipan langsung dari responden
6. Visualisasi faktor pendukung dan penghambat
[bookmark: bm_3_4_4_tahap_verifikasi_dan_pen_8e7ea6]3.4.4 Tahap Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan
1. Triangulasi data dari berbagai sumber untuk validitas
2. Member checking dengan responden
3. Konsultasi dengan ahli bidang manajemen pemerintahan
4. Penarikan kesimpulan berdasarkan temuan
5. Pengembangan rekomendasi strategis
[bookmark: bm_3_5_validitas_dan_keabsahan_data]3.5 Validitas dan Keabsahan Data
Keabsahan data dijamin melalui:
1. Kredibilitas – Triangulasi sumber, triangulasi metode, dan member checking
2. Transferabilitas – Deskripsi detail tentang konteks, setting, dan responden
3. Dependabilitas – Audit trail dan dokumentasi proses penelitian yang transparan
4. Konfirmabilitas – Verifikasi temuan kepada responden dan meminimalkan bias
[bookmark: bm_3_6_kerangka_analisis]3.6 Kerangka Analisis
Analisis difokuskan pada:
1. Fungsi-Fungsi Setda dalam Tata Laksana
· Pengelolaan administrasi pemerintahan
· Koordinasi kebijakan daerah
· Pelayanan administratif
· Pengelolaan aset dan infrastruktur
· Pemantauan dan evaluasi kebijakan
2. Efektivitas Manajemen Tata Laksana
· Tingkat keberhasilan sistem administrasi
· Efektivitas koordinasi antar perangkat daerah
· Kualitas pelayanan administratif
· Efisiensi pengelolaan aset
· Kualitas monitoring dan evaluasi
3. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat
· Sumber daya (manusia, finansial, infrastruktur)
· Sistem informasi dan teknologi
· Regulasi dan kebijakan
· Budaya kerja dan kepemimpinan
· Koordinasi dan kolaborasi
4. Dampak Efektivitas Tata Laksana Setda
· Peningkatan koordinasi kebijakan
· Peningkatan efisiensi pemerintahan
· Peningkatan kualitas pelayanan publik
· Peningkatan transparansi dan akuntabilitas
· Pencapaian target pembangunan daerah
[bookmark: bm_3_7_jadwal_dan_lokasi_penelitian]3.7 Jadwal dan Lokasi Penelitian
[bookmark: bm_3_7_1_lokasi_penelitian]3.7.1 Lokasi Penelitian
· Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Deiyai
· Kantor-kantor Organisasi Perangkat Daerah terpilih
· Kantor DPRD Kabupaten Deiyai
· Lokasi lain yang relevan dengan penelitian

KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Manajemen Tata Laksana Setda Kabupaten Deiyai dalam Mendukung Efektivitas Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah”, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Implementasi Manajemen Tata Laksana Setda Kabupaten Deiyai
Implementasi manajemen tata laksana di Sekretariat Daerah Kabupaten Deiyai pada dasarnya telah berjalan cukup baik. Hal ini ditunjukkan melalui adanya pembagian tugas berdasarkan struktur organisasi dan tugas pokok serta fungsi masing-masing bagian, penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP), serta pelaksanaan koordinasi dan pengawasan dalam menjalankan tugas pemerintahan. Proses perencanaan program dan kegiatan juga telah dilaksanakan melalui mekanisme koordinasi antarbagian.
Namun demikian, implementasi tata laksana belum berjalan secara optimal karena masih dihadapkan pada berbagai kendala, seperti keterbatasan sumber daya manusia, sarana dan prasarana kerja, serta belum maksimalnya penggunaan teknologi administrasi dalam mendukung penyelenggaraan pemerintahan daerah.
2. Efektivitas Manajemen Tata Laksana dalam Mewujudkan Koordinasi Kebijakan dan Pelayanan Administratif
Manajemen tata laksana Setda Kabupaten Deiyai telah memberikan kontribusi terhadap efektivitas koordinasi kebijakan dan pelayanan administratif pemerintahan daerah. Koordinasi antarbagian dan dengan perangkat daerah dilakukan melalui rapat koordinasi, komunikasi organisasi, dan mekanisme administrasi yang berlaku.
Pelayanan administratif dinilai telah berjalan cukup baik dan terus mengalami perbaikan melalui pembinaan pegawai serta penataan prosedur pelayanan. Akan tetapi, efektivitas pelayanan masih menghadapi hambatan berupa keterlambatan administrasi, keterbatasan fasilitas pendukung, dan belum optimalnya digitalisasi sistem pelayanan.
3. Faktor Pendukung dan Penghambat serta Dampaknya terhadap Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
Pelaksanaan tata laksana di Setda Kabupaten Deiyai didukung oleh adanya komitmen pimpinan, kerja sama antarpegawai, regulasi yang jelas, serta keberadaan SOP sebagai pedoman kerja. Sementara itu, faktor penghambat yang ditemukan meliputi keterbatasan sumber daya manusia, fasilitas kerja, anggaran, dan kemampuan teknis aparatur.
Kondisi tersebut berdampak terhadap efektivitas penyelenggaraan pemerintahan daerah, khususnya pada kecepatan pelayanan administrasi, koordinasi kebijakan, dan pencapaian target organisasi. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah perbaikan melalui peningkatan kapasitas aparatur, penguatan kelembagaan, dan modernisasi sistem administrasi pemerintahan.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Sekretariat Daerah Kabupaten Deiyai
Sekretariat Daerah Kabupaten Deiyai perlu meningkatkan kualitas manajemen tata laksana melalui penguatan disiplin kerja, pembinaan pegawai, serta evaluasi berkala terhadap pelaksanaan tugas dan SOP yang berlaku. Selain itu, diperlukan penguatan koordinasi antarbagian agar pelaksanaan program dan pelayanan administrasi lebih efektif dan terintegrasi.
2. Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia
Pemerintah daerah perlu memberikan perhatian terhadap pengembangan kompetensi aparatur melalui pendidikan, pelatihan, dan pendampingan teknis yang berkelanjutan, khususnya dalam bidang administrasi pemerintahan, pelayanan publik, dan teknologi informasi.
3. Pengembangan Sistem Administrasi Berbasis Teknologi
Setda Kabupaten Deiyai perlu mengembangkan sistem administrasi berbasis digital atau e-government guna meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kecepatan pelayanan administrasi. Pemanfaatan teknologi informasi diharapkan dapat mempercepat koordinasi dan memperbaiki sistem pengelolaan dokumen pemerintahan.



4. Peningkatan Sarana dan Prasarana Kerja
Pemerintah daerah perlu mengalokasikan anggaran untuk peningkatan sarana dan prasarana kerja, termasuk fasilitas pelayanan, perangkat teknologi, serta jaringan komunikasi yang memadai agar pelayanan administrasi dapat berjalan lebih optimal.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada jumlah informan dan ruang lingkup penelitian yang berfokus pada Setda Kabupaten Deiyai. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan cakupan yang lebih luas serta menggunakan pendekatan dan variabel yang berbeda agar diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif.
Dengan adanya berbagai upaya perbaikan tersebut, diharapkan manajemen tata laksana Setda Kabupaten Deiyai dapat semakin efektif dalam mendukung penyelenggaraan pemerintahan daerah yang profesional, akuntabel, dan berorientasi pada pelayanan masyarakat
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